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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Studi Potensi dan Prospek Pengembangan Pariwisata
di Kota Ternate, Maluku Utara (Studi Dinas Pariwisata Kota Ternate) ini merupakan
penelitian yang dibuat untuk memperbaruhi sejarah perkembangan pariwisata yang
ada di kota Ternate, serta untuk mengetahui potensi-potensi yang ada. Penelitian ini
mengkaji tentang Pengembangan Pariwisata dan Potensi yang dimiliki kota Ternate.
Oleh karenanya, berkaitan dengan pengembangan pariwisata yang terjadi di kota
Ternate, studi ini mendeskripsikan ha-hal yang menjelaskan tentang bagaimana
strategi pengembangan pariwisata yang ada di Ternate dan potensi-potensi apa saja
yang dimiliki. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan data kualitatif.
Data diperoleh dari wawancara dan studi dokumentasi. Data dari hasil yang diperoleh
menjelaskan bahwa pengembangan pariwisata, potensi-potensi apa saja yang dimiliki
dan kendala yang ada di kota Ternate, Maluku Utara. Disini peneliti menuliskan
bahwa wisata-wisata yang ada merupakan aset pemerintah untuk memberikan
sumbangsihnya terhadap peningkatan PAD kota Ternate karena memiliki prospek
yang sangat baik, tetapi masih terdapat kendala-kendala yang dihadapi oleh
pemerintah dalam pengembangan pariwisata yang terjadi di kota Ternate seperti
kurangnya anggaran untuk meningkatkan pembangunan sarana prasarana. Sektor
pariwisata diharapkan mampu memberikan dampak yang positif bagi dunia

pariwisata di Indonesia secara khusus dan kota Ternate itu sendiri, sehingga

XVii



diperlukan perhatian dari pihak pemerintah, masyarakat dan swasta dalam

pengembangan potensi pariwisata di kota Ternate, Maluku Utara.

Keyword: Potensi wisata, Pengembangan Pariwisata dan Analisis SWOT
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara di Asia Tenggara yang dilintasi garis
khatulistiwa dan berada di antara benua Asia dan Australia serta antara Samudra
Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia juga merupakan Negara kepulauan terbesar di
dunia yang mana terdiri dari 17.504 pulau, atau yang sering kita dengar dengan
sebutan Nusantara. Memiliki populasi lebih dari 263.846.946 juta jiwa pada tahun
2016, dan Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di
dunia dan Negara yang berpenduduk muslim terbesar di dunia dengan lebih dari 220
juta jiwa. Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia merupakan Negara kepulauan
terbesar yang mana matahari, laut dan pasir merupakan sesuatu yang dapat dinikmati
oleh wisatawan disepanjang pantai Indonesia. Sumber daya alam yang dimiliki
merupakan suatu potensi yang harus dikelola dan dikembangkan dengan baik oleh

pemerintah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.

Sektor pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan yang sangat
penting bagi suatu Negara maupun daerah yang memiliki lokasi objek wisata. Salah
satu upaya pengoptimalan pendapatan daerah adalah dengan adanya pengembangan
potensi pariwisata. Memiliki keindahan alam maupun budaya bersejarah yang ada di

Indonesia mampu menarik perhatian wisatawan lokal sampai wisatawan mancanegara



untuk berkunjung melihat keindahan alam yang dimiliki Indonesia dari mulai
keindahan wisata alam seperti pantai, gunung, wisata peninggalan-peninggalan

bersejarah dan budaya sampai dengan wisata buatan.

Pariwisata juga merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini
sedang digencarkan oleh pemerintah. Hal ini dikarenkan pariwisata memiliki peran
yang sangat besar dalam pembangunan Indonesia khususnya sebagai penghasil devisa
Negara. Tujuan pengembangan pariwisata di Indonesia dapat dilihat dengan jelas
dalam instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1969, khususnya Bab 11
Pasal 3, yang menyatakan bahwa usaha-usaha pengembangan pariwisata di Indonesia
bersifat suatu pembangunan “industri pariwisata” dan merupakan bagian dari usaha
pengembanagan dan pembangunan serta kesejahteraan masyarakat dan Negara.
Industri pariwisata dikembangkan di Indonesia juga bertujuan untuk mendatangkan

dan meningkatkan devisa Negara selain dari sektor non migas.

Pengembangan pariwisata juga bertujuan untuk memperkenalkan dan
mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan yang ada di Indonesia. Ini berarti
pengembangan di Indonesia tidak lepas dari potensi yang dimiliki oleh Indonesia
untuk mendukung kegiatan pariwisata tersebut. Indonesia memiliki keragaman
budaya yang sangat banyak dan menarik pula. Keberagaman budaya ini
dilatarbelakangi oleh adanya berbagai keyakinan (agama), adat istiadat, dan kesenian
yang menarik dan unik-unik yang dimiliki oleh setiap daerah atau suku yang ada di

Indonesia. Selain itu, tidak kalah indahnya pemandangan alam yang memiliki daya



tarik tersendiri bagi wisatawan yang akan berkunjung baik itu wisata pegunungan,

bawah laut, maupun pantai-pantainya yang menawan.

Pariwisata di daerah-daerah sangatlah banyak bila mampu memanfaatkan
potensi-potensi yang ada, pemerintah dan masyarakat daerah saling membantu dalam
pengembangannya tersebut sehingga akan mengangkat segi ekonomi, budaya dan
pendidikan daerah itu. Pariwisata sangat mampu dalam mengatasi masalah

kesejahteraan bila dikembangkan secara profesional.

Dalam pengembangan pariwisata tidak hanya pemerintah yang melakukan
sendiri tetapi pihak-pihak lain juga ikut andil dalam pembangunan infrastruktur
pendamping, ini guna meningkatkan pendapatan dari sektor ekonominya. Menurut
Charles Kaiser Jr. Dan larry E. Helber dalam bukunya menjelaskan tingkat-tingkat
perencanaan pariwisata itu dimulai dari pengembangan pariwisata daerah yang
mencakup pembangunan fisik objek dan atraksi wisata. Setelah itu dilakukan, kita
akan dapat melihat bagaimana perkembangan dari jumlah berkunjung wisatawan,
apabila ternyata mencapai target yang telah ditetapkan selanjutnya akan memikirkan
sistem prioritas. Untuk pengembangan ini perlu dilakukan pendekatan-pendekatan
dengan organisasi pariwisata yang ada (pemerintah dan swasta) dan pihak-pihak
terkait yang diharapkan dapat mendukung kelanjutan pembangunan pariwisata daerah

tersebut.

Pengembangan suatu daerah dapat disesuaikan oleh pemerintah daerah

dengan potensi dan kekhasan daerah masing-masing. Ini merupakan kesempatan yang



sangat baik bagi pemerintah daerah untuk membuktikan kemampuannya dalam
melaksanakan kewenangan yang menjadi hak daerah. Maju atau tidaknya suatu
daerah sangat ditentukan oleh kemampuan dan kemauan untuk melaksanakan yaitu
pemerintah daerah. Pemerintah daerah bebas berkreasi dan berekspresi dalam rangka
membangun daerahnya, tentu saja dengan tidak melanggar ketentuan hukum yaitu

perundang-undangan.

Kota Ternate merupakan sebuah kota yang letaknya berada di bawah kaki
gunung api Gamalama pada sebuah pulau Ternate di Provinsi Maluku Utara Timur
Indonesia. kota Ternate juga merupakan ibukota sementara provinsi Maluku Utara
secara de facto dari tahun 1999 hingga 2010. Pada tanggal 4 Agustus 2010 Sofifi
diresmikan menjadi ibukota pengganti Ternate. Daerah dengan luas wilayah 111,39
Kmz ini merupakan kota kepulauan dengan kondisi topografinya yang sebagian besar
daerah bergunung dan berbukit juga ditandai dengan keberagaman ketinggian
permukaan laut antara 0-700 M dpl. Sebagai wilayah yang sebagian besarnya
dikelilingi oleh lautan, yang mana sebagian besar masyarakatnya bermata

pencaharaian sebagai nelayan.

Pembangunan pariwisata adalah pembangunan bersifat multidimensional yang
artinya melibatkan berbagai sektor pembangunan yaitu sektor ekonomi, hukum,
politik, sosial, dan budaya. Keberhasilan pebangunan secanggih apapun rencana dan
strateginya tetapi tanpa dukungan oleh sektor pembangunan lainnya maka mustahil

jika akan berhasil. Sebagai salah satu pulau perairan di Indonesia kota Ternate



memiliki potensi wisata yang didominasi oleh wisata bahari, wisata alam, wisata

bersejarah/budaya dan agro wisata.

Menurut UU RI No. 9 tahun 1990 tentang kepariwisatawan ada dua jenis
objek wisata dan daya tarik wisata, yaitu objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa yang berwujud keadaan alam yaitu flora dan fauna, dan objek dan
daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud museum, peninggalan
purbakala, peninggalan sejarah, seni budaya, wisata agro, wisata buru, wisata
petualangan alam, taman rekreasi dan taman hiburan. kota Ternate sendiri secara

totalitas dari kedua poin tersebut sudah memenuhi syaratnya.

Saat ini pemerintah kota Ternate sedang gencarnya untuk melakukan
pengembangan di sektor pariwisatanya dengan melakukan pembangunan
infrastruktur, dan memperluas wilayah wisatanya di berbagai tempat wisata yang ada

di kota Ternate.

Namun sayangnya masih ada beberapa hambatan atau permasalahan yang
harus dihadapi oleh pemerintah Kota Ternate. Permasalahan tersebut dapat dibedakan
menjadi dua hal vyaiut; permasalahan eksternal dan permasalahan internal.
Permaslahan eksternal yang dihadapi seperti permasalahan makro ekonomi yang
mana terjadinya krisis multidimensi yang belum membaik sepenuhnya, situasi
keamanan, belum adanya pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya

mendukung kegiatan kepariwisataan yang dilakukan oleh pemerintah, dan persaingan



secara sehat antar suatu daerah yang memiliki potensi daya tarik wisata yang sama.
Sedangkan permasalahan internal yaitu pemerintah sering mendapati masalah-
masalah sosial di wilayah objek wisata, keterbatasan dana, kurangnya fasilitas-
fasilitas penunjang di wilayah objek wisata, promosi yang masih sangat kurang, dan
belum adanya hukum mengenai perlindungan terhadap wisatawan yang akan
berkunjung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti merumuskan rumusan

masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan sejarah kota Ternate pada sektor pariwisata?
2. Apa sajakah potensi pariwisata di kota Ternate?
3. Bagaimana prospek pengembangan sektor pariwisata yang ada di kota
Ternate?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis perkembangan sejarah kota Ternate pada sektor

pariwisata

2. Untuk menganalisis potensi apa saja yang terdapat di kota Ternate



1.4

Untuk menganalisis prospek pengembangan sektor pariwisata yang ada di

kota Ternate

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi penulis:

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis dengan
melakukan penelitian tentang pengembangan potensi dan prospek pariwisata,
serta dapat mengaplikasikan ilmu dan teori-teori yang telah di dapatkan dalam
pendidikan formal maupun Non-formal.

Bagi Masyarakat:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan
bagi masyarakat. Dengan mengetahui tentang potensi dan prospek pariwisata
yang ada di daerah mereka.

Bagi peneliti selanjutnya:

Menjadi rujukan tentang pengetahuan pengembangan potensi dan prospek
pengembangan pariwisata di Kota Ternate sehingga peneliti mudah untuk
mengembangkan teori yang sudah ada dan tidak mengulang teori yang telah
ada (menciptakan Novelty) dan lebih inovatif dalam melakukan penelitian

selanjutnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Fadlhy, Tondobala, DEA dan Tilaar (2015), dalam penelitian yang berjudul
“Permasalahan Pengembangan Objek Bersejarah Dalam Menunjang Wisata di Kota
Ternate”. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan
dari informasi tentang bangunan sejarah yang tersebar di kota Ternate. Adapun
metode pengumpulan data yang diajukan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, studi pustaka dan studi dokumen. Menyatakan hasil penelitian dari
bangunan-bangunan bersejarah yang ada di Ternate masih kurangnya perhatian dari
pemerintah.

Alvian Pratama Putera Bian, Dr. Judy O. Waani, Ir. R. J Polman MSi (2016),
dalam penelitian yang berjudul “Analisis Ketersediaan Prasarana dan Sarana Untuk
Objek Wisata (Studi Kasus: Kawasan Wisata Pantai Sulamadaha Di Kota Ternate)”
Penelitian ini menganalisis tentang kawasan wisata Pantai Sulamadaha di kota
Ternate dengan menggunakan metode analisis model interaktif yaitu terdapat tiga
proses yang belangsung secara interaktif, diantaranya : reduksi data, penyajian data
dan vertifikasi data serta analisis SWOT. Hasil dari penelitian menunjukan pada
kondisi eksisting secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kondisi prasarana dan

sarana pada kawasan wisata Pantai Sulamadaha masih membutuhkan perbaikan dan



penambahan fasilitas, dari 14 prasarana dan sarana wisata yang terdapat pada lokasi
penelitian hanya 2 prasarana dan 2 sarana yang berpotensi untuk mendukung aktivitas
wisata sedangkan 10 fasilitas prasarana dan sarana lainnya masih tergolong buruk
sehingga perlu di perbaiki. Setelah melakukan analisis lebih lanjut dengan
menggunakan analisis swot terdapat beberapa faktor diantaranya faktor kekuatan
dengan jumlah 3.00 yang merupakan faktor dengan jumlah tertinggi, faktor
kelemahan dengan jumlah 2.00, faktor peluang yang mendekati jumlah tinggi 2.40
serta faktor ancaman yang hampir mendekati jumlah yang tinggi 1.30 dan merupakan
faktor yang sangat mengancam.

Imam Hizbullah, Aries S. M Lumenta, ST.,MT, Oktaviani A. Lantang ST.,
M.Kom, Jimmy S, Robot ST., MTi (2014), dalam penelitian yang berjudul “E-
destination Paiwisata Kota Ternate”. Konsep e-destination merupakan salah satu
pemaanfaatan teknologi informasi di industri pariwisata dan media promosi yang
efektif dan efisien dalam memperkenalkan secara luas potensi wisata suatu daerah .
Dengan menerapkan konsep e-Destination dapat memberikan kemudahan kepada
pengunjung dalam perencanaan perjalanan dan proses pengambilan keputusan
sebelum dan selama tinggal di kota ternate. Penelitian ini menghasilkan suatu
rancangan dan desain sistem informasi dengan menerapkan konsep e-destination
untuk pariwisata kota Ternate.

Julie Christine Herliem, T Arie Setiawan P., ST., MCs, Anthony Y. M
Tumimomor, S.Kom., M.Cs (2013), dalam penelitian yang berjudul “Perancangan

dan Implementasi Promosi Pariwisata Kota Ternate Berbasis Multimedia (Studi



Kasus Dinas Kebudayaan dan Pariwista Kota Ternate)”. Ternate adalah sebuah kota
di provinsi Maluku Utara yang memiliki beragam objek wisata, tetapi sampai saat ini
wisatawan masih kesulitan untuk mengakses informasi terkait objek wisata yang ada
di kota Ternate karena tidak adanya promosi. Salah satu cara untuk mempromosikan
pariwisata di kota Ternate adalah dengan cara melakukan promosi berbasis
multimedia. Perancangan promosi berbasis multimedia ini menggunakan metode
prototype yang mana berisi tentang informasi gambar, peta, dan lokasi untuk
memudahkan wisatawan mengetahui objek wisata yang ada di kota Ternate.
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, perancangan dan implementasi
serta uji yang telah dilakukan maka mendapatkan hasil sebagai berikut: Aplikasi
promosi pariwisata kota Ternate membantu dinas kebudayaan dan pariwisata kota
Ternate dalam mempromosikan pariwisatanya. Aplikasi promosi pariwista kota
Ternate ini juga mudah dioperasikan dan desain user interface yang disajikan dalam
aplikasi tersebut juga menarik karena terdir dari teks, gambar, audio, dan video serta
mengundang konten pendukung promosi wisata di kota Ternate.

Damayanti Mandar (2009), dalam penelitian yang berjudul “Strategi
Pemasaran Pariwisata Di Kota Ternate (Studi Penelitian Pada Dinas Kebudayaan Dan
Pariwisata Kota Ternate )”. Dalam penulisan skripsi, penulis menggunakan Jenis
penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, tujuan dari penelitian ini
adalah membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data-data
yang diselidiki dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara,

observasi, dan data dokumentasi dengan unit analisa data Pemerintah Kota Ternate
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dalam hal ini adalah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Ternate. Melihat fakta
ini maka pemerintah perlu segera mengambil tindakan kongkrit untuk memulihkan
kondisi ini, salah satu tindakan nyata yang perlu diambil adalah perlu menerapkan
strategi pemasaran pariwisata yang tepat agar jumlah kunjungan wisatawan dapat
ditingkatkan kembali. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa strategi pemasaran
pariwisata yang tepat yang dapat digunakan sebagai masukan kepada Pemerintah
Kota Ternate dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatwan. Berdasarkan hasil
analisa SWOT dirumuskan strategi pemasaran yang bisa diterapkan pemerintah Kota
Ternate yaitu: 1). Strategi pengembangan pasar dengan mengoptimalkan wilayah
kerja kantor perwakilan dinas pariwisata ke daerah-daerah lainnya di Indonesia
maupun mancanegara, memperbaiki dan membangun infrastruktur yang lebih
memadai, memperbaiki dan melengkapi fasilitas bandara udara sehingga menjadi
bandara berstandar internasional dengan demikian dapat ditingkatkan status tujuan
wisata, meningkatkan kompetensi dan profesionalisme SDM pariwisata dengan
mendirikan lembaga pendidikan pelatihan pariwisata yang terkreditasi. 2). Strategi
penetrasi pasar dengan mengoptimalkan dan memperluas jaringan pemasaran
pariwisata dengan memanfaatkan jasa-jasa perantara wisata seperti perusahan
penerbangan (airlines), event organizer, jasa guide, komunitas perjalanan (trevel
club), hotel representatif dan jasa-jasa perantara wisata lainnya, aktif mengikuti
pameran-pameran pariwisata yang sering di selenggarakan baik di dalam maupun luar
negeri. 3). Strategi diversifikasi mengkombinasi biaya paket wisata yang dapat

dijangkau oleh saluran lapisan masyarakat. Modifikasi dan diversifikasi produk
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pariwisata sehingga konsumen lebih banyak menentukan pilihan wisata yang selama
ini hanya mengandalkan wisata pantai, peninggalan sejarah dan budaya.

Heri, Larasati, Lituhayu (2015), dalam penelitian yang berjudul “Strategi
Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Pati”. Dengan menggunakan teknik analisis
SWOT dan merumuskan strategi pengembangan, penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif. Peneliti akan menggambarkan tentang keadaan di lapangan dan
mengajukan sebuah strategi pengembangan sebagai bahan rekomendasi bagi
pemerintah daerah. Teknik yang diambil dalam penelitian ini adalah metodologi
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil
beberapa obyek wisata, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
hasil bahwa peranan pemerintah daerah, swasta dan masyarakat masih rendah dalam
upaya pengembangan pariwisata di Kabupaten Pati. Kurangnya komitmen bersama untuk
mengembangkan pariwisata sektor pariwisata dan kurangnya pengelolaan obyek wisata
mengakibatkan beberapa obyek wisata di Kabupaten Pati seperti pada obyek wisata Gua
Pancur dan Gunung Rawa maupun Kebun Kopi Jollong menjadi tidak terawat dan
terbengkalai.

Deddy Prasetya (2014), dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Potensi Pariwisata Kabupaten Sumenep, Madura, Jawa Timur (Studi Kasus: Pantai
Lombang)” dengan menggunakan metode deskriptif dengan data kualitatif. Data

diperoleh dari wawancara dan studi dokumentasi. Data dari hasil yang diperoleh
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menjelaskan bahwa pengembangan potensi pariwisata dan kendala yang ada di
Kabupaten Sumenep.

Selvia Maryam (2011), dengan judul penelitian “Pendekatan SWOT dalam
Pengembangan Objek Wisata Kampoeng Djowo Sekatul Kabupaten Kendal” Dengan
menggunakan data primer dan sekunder. Studi ini menunjukkan dari Analisis SWOT
yang menggunakan Matriks EFE, Matriks IFE, Matriks SWOT, dan IE Matrix.
Faktor eksternal yang memiliki skor lebih tinggi adalah peluang untuk melestarikan
budaya, sementara ancaman yang lebih tinggi adalah persaingan pariwisata antara
resort wisata. Faktor internal yang memiliki skor lebih tinggi adalah kekuatan
pemandangan yang indah, sedangkan kelemahan yang lebih tinggi adalah harga
fasilitas yang sangat mahal.

Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, Riyanto (2011), dengan judul
penelitian “Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata Daerah (Studi pada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk)”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis
data dengan Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Bahwa masih
kurangnya upaya dari pemerintah daerah yang belum maksimal dalam
mempromosikan wisata tersebut mengakibatkan potensi-potensi objek wisata yang

dimiliki tidak dapat berkembang secara optimal.
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Drs. Dede sugandi dan Titing supriating (2008), dengan judul penelitian
“Pengembangan Objek Wisata Pantai Santolo Kawasan Wisata Pameungpeuk Garut
Selatan”. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, teknik
pengumpulan data yaitu berupa literature, dokumentasi, observasi dan wawancara.
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa permasalahan yaitu, bagaimana
kondisi aspek fisik dan sosial budaya sebagai atraksi wisata yang mendukung bagi
pengembangan objek wisata kawasan wisata pantai? Peluang apa saja yang bisa
dikembangkan? Dan aktivitas apa saja yang bisa dikembangan dengan kondisi wisata
pantai Pameungpeuk. Analisis data yang digunakan adalah prosentase, chi-kuadrat,
theta, skoring dan SWOT. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi
aspek fisik dan sosial budaya sebagai atraksi adalah mendukung bagi pengembangan
objek wisata. Atraksi wisata yanga berpeluang dikembangan menjadi atraksi wisata
andalan, diantaranya: daya tarik dataran abrasi, curugan, deretan sandune,
perlombaan motor cross kehidupan nelayan, hajat laut pakidulan, tasyakuran nelayan,
ngala lauk hejo tonggong, aktivitas penduduk mencari rumput laut dan pengolahan
agar kertas. Sedangkan atraksi wisata yang dapat dibangun untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan yang sebagian besar merupakan wisatawan lokal dan domestik,
dengan tingkat pendapatan menengah ke bawah, tujuan berwisatanya adalah
bersenang-senang dengan minta ayang tinggi terhadapa atraksi yang beranekaragam,
diantaranya: wisata pemancingan, renang, dan taman bermain. Jenis aktivitas pantai
yang sesuai dikembangkan berdasarkan kondisi pantai Pameungpeuk dari 20 jenis

aktivitas wisata adalah memancing, olah raga susur pantai, bola voli pantai, bersepeda
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pantai, bermain laying-layang, berkemah, berjemur, berjalan-jalan melihat
pemandangan, berkuda, naik dokar pantai, makan malam dan jajan, berperahu, dan
berlayar.

Dewi Kusuma Sari (2011), dengan judul penelitian “Pengembangan
Pariwisata Obyek Wisata Pantai Sigandu Kabupaten Batang”. Dengan menggunakan
metode pengumpulan data primer dengan menggunakan metode purposive sampling.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang permintaan
pengunjung obyek wisata Pantai Sigandu, mengestimasi besarnya nilai ekonomi yang
diperoleh pengunjung obyek wisata Pantai Sigandu, menentukan strategi upaya

pengembangan obyek wisata Pantai Sigandu.

Kristian Suhartadi Widi Nugraha (2013), dengan judul penelitian “Strategi
pengebangan Wisata Agro Wonosari”. Dengan menggunakan data primer, tujuan dari
penelitiana ini adalah untuk mengidentifikasi lingkungan internal dan lingkungan
eksternal serta merumuskan strategi pengembangan. Populiasi dari penelitian ini
adalah semua karyawan bagian wisata agro secara umum dari internal dan semua
pengunjung wisata agro Wonosari dari eksternal dengan sampel sebanyak 70 orang
dengan pembagian 35 reponden dari internal dan 35 responden dari eksternal. Metode
analisi yang digunakan adalah analisis SWOT dan martiks internal eksternal. Hasil
penelitiannya yaitu pada hal kebijakan, publisitas pembangunan sumber daya
manusia, terbangunnya daya tarik wisata serta diferensiasi dan evaluasi segmentasi,

target pasar dan positioning.
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Edi Suarto (2017), dengan judul penelitian “Pengembangan Objek Wisata
Berbasis Analisis SWOT”. Penelitian ini memahami fenomena apa saja yang telah
dialami oleh sybjek penelitian seperti perilaku, presepsi motivasi, tindakan.
Responden dalam penelitian ini adalah departemen pariwisata, pengunjung dan
komunitas yang berada di sekitar ODTW. Teknik pengambilan data dilakukan
menggunakan teknik snowball sampling informan. Informan dan instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa objek wisata yang ada dengan teori SWOT sebagai berikut: 1). Kekuatan,
yang dimiliki adalah keindahan alam yang alami tanpa sentuhan tangan manusia dan
menjadi aplikasi pendidikan bagi anak-anak sekolah. 2). Kelemahan, kurangnya
pemeliharaan di daeah sekitar ODTW daripada tingkat akasesibilitas serta kurangnya
promosi. 3). Peluang, dapat menciptakan peluang kerja baru untuk komunitas lokal.
4). Ancaman, musim penghujan yang membuat akses jalan rusak dan longsor.

Kartini La Ode Unga, | Made Benyamin dan Roland Alexander Barkey
(2011), dengan penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Kawasan Wisata
Kepulauan Banda”. Dengan menggunakan teknin analisis data SWOT ini
mendapatkan hasil bahwa 1). Faktor-faktor internal yang mendukung perkembangan
pariwisata di kepulauan Banda adalah kergaman atraksi, image kawasan yang sudah
terkenal dari jaman VOC, sifat keterbukaan, keamanan, dan kemudahan dalam
mencapai lokasi. Sementara yang menghambat adalah belum adanya pusat ibformasi
wisata, sifat terhadap lingkungan yang sangat rendah, SDM bidang pariwisata masih

renda, dan belum memadainya infrastruktur pendukung. 2). Faktor-faktor eksternal
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yang mendukung perkembanagan pariwisata di kepulauan Banda adalah aksesibilitas,
perekmbangan teknologi dan informasi, regulasi, serta tingginya potensi dan minat
wisatawan. sementara yang menhambat adalah interusi budaya dan pengrusakan
lingkungan. 3). Strategi prioritas berdasarkan SWOT adalah pengembangan wisata
diving dan snorkeling, membangun jaringan dengan wisata lain, bekerjasama dengan
agen perjalanan, dan membuat website khusus.

Ni Made Ary Wisiatini, Nyoman Dini Andriani, Trianasari (2012), dengan
judul penelitian “Strategi Pemasaran Pariwisata Di Kabupaten Buleleng, Bali”.
Penelitian ini dianalisis dengan metode Strength, Weakness, Opportunity, Threat,
(SWOT) dengan memperhatikan matriks Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS)
dan Internal Factor Analysis Summary (IFAS). Berdasarkan hasil temuan di lapangan
dengan menggunakan analisis SWOT, strategi pemasaran yang dapat diterapkan oleh
kepariwisataan Buleleng diantaranya: (1) Strategi strength dan opportunity (SO)
diantaranya: mengkemas paket wisata dalam berbagai harga dan varian, menciptakan
program yang berbasis budaya lokal dan ramah lingkungan, memanfaatkan teknologi
dalam operasional sehingga mudah dalam memberikan pelayanan, mengembangkan
program-program yang menarik dengan memberdayakan masyarakat lokal,
menciptakan produk yang sesuai antara harga dan nilai yang terdapat di dalamnya
(value for money), dan pemberian Guide Fee; (2) Strategis strength dan threat (ST)
diantaranya: melakukan diversifikasi produk wisata dan meningkatkan peran serta
pemerintah daerah; (3) Strategi weakness dan opportunity (WO) diantaranya:

meningkatkan media promosi dan kemudahan pelayanan melalui penggunaan
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teknologi informasi, meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan menjaga
kebersihan lingkungan sekitar dengan mengembangkan produk yang ramah
lingkungan dan pemberian Guide Fee; (4) Strategi weakness dan threat (WT)
diantaranya: melakukan kajian terhadap pengembangan pariwisata Kabupaten
Buleleng, meningkatkan informasi tentang pariwisata Buleleng dan melakukan
kreatifitas terhadap produk hotel. Faktor terpenting dalam pemasaran pariwisata
adalag peningkatan peran serta pemerintah daerah, melakukan diversifikasi produk

dan meningkatkan kualitas layanan pariwisata.

2.2. Landasan Teori
2.2.1 Pariwisata

Menurut UU RI No.10 Tahun 2009, bahwa kepariwisataan merupakan bagian
integral dari pembangunan nasional yang dilakukan secara sistematis, terencana,
terpadu, berkelanjutan, dan bertanggung jawab dengan tetap memberikan
perlindungan terhadap nilai-nilai agama, budaya yang hidup dalam masyarakat,
kelestarian dan mutu lingkungan hidup, serta kepentingan sosial.

Menurut undang-undang No. 90 Tahun 1990, wisata adalah kegiatan
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta
bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. Sedangkan
pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk usaha-

usaha yang terkait di bidang tersebut.
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Menurut Lundberg (1997), pariwisata adalah suatu konsep umum yang
sejarahnya balik ke tahun 1811, atau sebelumnya, dan defenisinya terus berubah.
Istilah kepariwisataan mencakup orang-orang yang melakukan perjalanan pergi dari
rumahnya dan perusahaan-perusahaan yang melayani mereka dengan memperlancar
atau mempermudah perjalanan mereka atau membuatnya lebih menyenangkan.

Menurut Prof. Salah Wahab (1975), dalam bukunya mengemukakan bawha
pariwisata adalah salah satu industri yang mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam
memberdayakan atau meningkatkan sektor produksi lain di dalam negara penerimaan
wisatawan. Hal ini meliputi industri-industri klasik, seperti industri kerajinan tangan
dan industri cendramata, penginapan dan transportasi secara ekonomi juga dipandang
sebagai industri.

Menurut James J. Spillane (1987), dalam bukunya mengemukakan bahwa
pariwista adalah suatu kegiatan untuk melakukan sebuah perjalanan dengan tujuan
mendapatkan kenikmatan, mencari kepuasan, mengetahui hal-hal baru, memperbaiki
kesehatan, menikmati olahraga atau beristrirahat dari suatu pekerjaan, berziarah dan
lain-lain. Spillane (1987) membedakan jenis-jenis pariwisata, yaitu:

a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism)

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat

tinggalnya untuk berlibur, untuk mencari udara segar yang baru, untuk

memenuhi kehendak ingin tahunya. Untuk mengendorkan ketegangan
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sarafnya, untuk melihat sesuatu yang baru, untuk menikmati keindahan alam,
atau bahkan untuk mendapatkan ketenangan dan kedamaian di daerah lain.
Pariwisata untuk rekreasi (recreaction tourism)

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang menghendaki
pemanfaatan hari-hari liburnya untuk beristirahat, untuk memulihkan kembali
kesegaran jasmani dan rohaninya, yang ingin menyegarkan keletihan dan
kelelahannya.

Pariwisata untuk kebudayaan (cultural tourism)

Jenis pariwisata ini dilakukan karena adanya keinginan untuk mempelajari
adat istiadat, kelembagaan, dan cara hidup rakyat di daerah lain. Selain itu
untuk mengunjungi monumen bersejarah, peninggalan peradaban di masa
lalu, pusat-pusat kesenian, pusat-pusat keagamaan, atau untuk ikut serta dalam
festival-festival seni musik, teater, tarian rakyat dan lain-lain.

Pariwisata untuk olahraga (sport tourism).

Jenis pariwisata ini dibagi menjadi dua kategori. Yaitu: (i) big sport events,
yaitu peristiwa-peristiwa olah raga besar seperti olimpics games, kejuaraan ski
dunia, kejuaran sepak bola dunia dan lain-lain yang dapat menarik perhatian.
Tidak hanya para atlitnya saja melainkan juga ribuan penonton atau penikmat
olahraga dan para penggemarnya. Sedangkan, (ii) sporting tourism of the
practitioners, yaitu peristiwa olahraga bagi mereka yang ingin berlatih dan
mempraktekkan sendiri seperti kegiatan pendakian gunung, memancing,

arung jeram dan lain-lain.
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e. Pariwisata untuk usaha dagang (business tourism)
Perjalanan usaha ini adalah bentuk professional travel atau perjalanan karena
ada kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan kepada
pelakunya baik pilihan waktu perjalanan.

f. Pariwisata untuk berkonvensi (convention tourism)
Konvensi sering dihadiri oleh ratusan dan bahkan ribuan peserta yang

biasanya tinggal beberapa di kota atau negara penyelenggara.

2.2.2 Pengembangan pariwisata

Menurut Happy Marpaung (2002:19), pengembangan pariwisata bertujuan
untuk memberikan keuntungan baik bagi wisatawan maupun warga setempat.
Pariwisata dapat memberikan kehidupan yang layak bagi warga yang tinggal disekitar
objek wisata melalui keuntungan ekonomi yang didapat dari tempat tujuan wisata.
Dalam perkembangan infrastruktur dan fasilitas rekreasi, keduanya mampu
menguntungkan wisatawan dan warga setempat, sebaliknya pariwisata dikembangkan
melalui penyediaan tempat tujuan wisata. Hal tersebut dilakukan melalui
pemeliharaan kebudayaan, sejarah dan taraf perkembangan perekonomian dan suatu
tempat tujuan wisata yang masuk dalam pendapatan untuk wisatawan akibatnya akan
menjadikan pengalaman yang unik dari tempat wisata tersebut. Pada waktu yang
sama, ada nilai-nilai yang membawa serta dalam perkembangan kepariwisataan.

Sesuai dengan panduan yang ada, maka perkembanagn pariwisata yang ada dapat
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memperbesar keuntungan sambil memperkecil masalah-masalah yang dapat
ditimbulkan.

Menurut Musanef (1996), menyebutkan bahwa pengembangan pariwisata
adalah segala kegiatan dan usaha terencana untuk menarik wisatawan, menyediakan
semua prasarana dan sarana, barang dan jasa/fasilitas yang diperlukan guna melayani
kebutuhan wisatawan.

menurut Gamal (1997), pengembangan bertujuan untuk mengembangkan
produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang dan bertahap. Sedangkan menurut
Poerwadarminta (2002), lebih menekankan kepada suatu proses atau suatu cara
menjadikan sesuatu menjadi maju, baik sempurna dan berguna.

Menurut Yoeti (1996), komponen dasar pengembangan pariwisata di dalam
proses perencanaan adalah:

a) Atraksi wisata dan aktivitasnya.

b) Fasilitas akomodasi dan pelayanan.

c) Fasilitas wisatawan lainnya dan jasa seperti : operasi perjalanan wisata, tourism
information, restoran, retail shopping, bank, money changer, medical care, public
safety dan pelayanan pos.

d) Fasilitas dan pelayanan transportasi

e) Infrastruktur lainnya meliputi persediaan air, listrik, pembuangan limbah dan
telekomunikasi.

f) Pengembangan Produk dan Pemasaran.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, dan bukan berbentuk angka. Kata-kata
tersebut disusun dalam bentuk kalimat, yang mana berupa hasil dari sebuah
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan. Metode penelitian kualitatif
dalam Sugiyono (2011:13), dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, (sebagai eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, pengambil sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball
teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif
atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna
dibandingkan dengan generalisasi.

Sementara itu menurut Moleong (2007), penelitian kualitatif dilakukan karena
peneliti ingin mnegeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan
atau tidak dapat diangkakan yang mana Dbersifat deskriptif. Hal ini membuat
penelitian kualitatif tidak hanya berupa upaya mendeskripsikan data tetapi deskripsi
tersebut hasil dari pengumpulan data yang valid, yaitu melalui wawancara mendalam,
melakukan observasi dan dokumentasi. Alat pengumpulan data atau instrumen

peneliti sendiri yang langsung melakukan dengan terjun langsung ke lapangan.
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3.2.  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat gambaran dan informasi yang jelas,
lengkap dan akurat, serta dapat memudahkan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian observasi. Oleh karena itu penulis menetapkan lokasi penelitiannya,
dimana sebagai tempat untuk melakukan penelitian. Dalam hal ini, lokasi penelitian
terletak di JI, Kapitan Patimura, Kalumpang, Kota Ternate, Maluku Utara di kantor

Dinas Pariwisata kota Ternate.

3.3.  Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:134), dalam bukunya pengertian teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, dimana cara tersebut menunjukan pada suatu yang bersifat
abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda kasat mata, tetapi dapat diperlihatkan
penggunaannya. Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung ke
lapangan atau pada objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data yang valid, maka
peniliti menggunakan metode sebgai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, deimana peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang atau objek yang sedang

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian Sugiyono
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(2006:310), dalam observasi secara langsung ini, peneliti selain berlaku
sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap gejala
atau proses kejadian yang terjadi di dalam situasi atau peristiwa yang
sebenarnya yang langsung di amati oleh si observer.

Observasi langsung ini dilakukan peneliti untuk mengoptimalkan data
mengenai penelitiannya terhadap pengembangan pariwisata yang dilakukan
oleh pemerintah di kota Ternate, Maluku Utara.

Metode Wawancara (Interview)

Menurut Moleong (2000:135), wawancara adalah percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak dengan maksud tertentu, yaitu pewawancara
(interviewer) yang akan mengajukan beberapa pertanyaan dan yang akan
diwawancarai (interviewee) yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan
yang telah diajukan oleh pewawancara. Dalam hal ini, peneliti menggunakan
wawancara terstruktur, dimana seorang pewawancara menetapkan sendiri
masalah atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukannya untuk mencari jawaban
atas hipotesis yang disusun dengan ketat Moleong (2000:138).

Menurut Arikunto (2002:203), dalam bukunya, bahwa dalam
melakukan teknik wawancara (interview), pewawancara harus mampu
menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama,
dan merasa bebas berbicara sehingga dapat memberikan informasi yang
sebenarnya. Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara

secara terstruktur (tertulis), yaitu dengan menyusun terlebih dahulu
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pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini
dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus
pada tujuan yang dimaksud dan terhindar dari pembicaraan yang nantinya
akan melebar ke topik lain. Selain itu juga digunakan sebagai patokan umum
dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika
kegiatan wawancara berlangsung.

Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk menggali data terkait
pelaksanaan pengembangan pariwisata yang dilakukan pemerintah di kota
Ternate, Maluku Utara, berlokasi di JI. Kapitan Patimura, Kalumpang, kota
Ternate, Maluku Utara, dengan narasumber Ibu Selvi Nurlita S.E. (Kabid
Pengembangan Industri Pariwissata)

Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto (2002:149), dalam bukunya bahwa dokumentasi
dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dalam
pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelediki benda-benda tertulis,
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,

catatan harian dan sebagainya.
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3.4. Teknik Analisis Data

3.4.1 Analisis SWOT
Untuk metode analisis yang akan dipakai untuk analisis data yaitu, dengan
menggunakan metode SWOT yang terdiri dari Strengths, Weakness, Opportunities

dan Threaths. Dari pengertian SWOT tersebut akan dijelaskan satu persatu yaitu:

a. Kekuatan (Strengths), vyaitu kekuatan apa saja yang dimiliki sektor
pariwisata. Dengan mengetahui kekuatan, sektor pariwisata dapat
dikembangkan menjadi lebih tanggung hingga mampu bertahan dalam sektor
lainnya dan mampu bersaing untuk pengembangan selanjutnya.

b. Kelemahan (Weakness), yaitu segala faktor yang tidak menguntungkan atau
merugikan bagi sektor pariwisata.

c. Peluang (Opportunities), yaitu semua peluang yang ada sebagai kebijakan
pemerintah, peraturan yang berlaku atau kondisi perekonomian nasional atau
global yang dianggap memberi peluang bagi sektor pariwisata untuk tumbuh
dan berkembang dimasa yang akan datang.

d. Ancaman (Threats), yaitu hal-hal yang dapat mendatangkan kerugian bagi
sektor pariwisata, seperti peraturan pemerintah yang tidak memberikan

kemudahan berusaha, rusaknya lingkungan dan lain-lain.

Adapun sistematika metode yang dipakai dalam penelitian faktor-faktor yang

mempengaruhi antara lain:
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a. Faktor internal: Faktor-faktor yang bersumber dari internal akan dipilih
menjadi faktor-faktor yang bersifat memberi kekuatan dan faktor-faktor
yang bersifat melemahkan terhadap kegiatan disektor pariwisata.

b. Faktor eksternal: Faktor-faktor yang bersumber dari luar yang dapat berasal
dari masyarakat, dinas setempat dan lain-lain. Faktor-faktor yang bersumber
dari eksternal akan dipilih menjadi faktor-faktor yang bersifat memberikan
peluang dan faktor-faktor yang memberikan ancaman terhadap kegiatan
dalam sektor pariwisata.

c. Strategi S-O: Merupakan situasi yang menguntungkan. Perusahaan atau
pemerintah memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.

d. Strategi S-T: Dalam situasi ini perusahaan atau pemerintah menghadapi
berbagai ancaman, tetapi masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi
yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi
diverifikasi (produk atau pasar).

e. Strategi W-O: Dalam situasi ini perusahaan atau pemerintah menghadapi
peluang pasar yang besar, tetapi juga menghadapi beberapa kendala atau
kelemahan internal. Fokus strategi ini adalah meminimalkan masalah-
masalah internal sehingga dapat merebut kembali peluang pasar yang lebih

baik.
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f. Strategi W-T: Merupakan situasi yang tidak menguntungkan, sehingga
perusahaan atau pemerintah harus menghadapi berbagai ancaman dan

kelemahan internal.

Gambar 3.2 Bagan Analisi SWOT

Berbagai Peluang

3. Mendukung 1. Mendukung
strategi turm-around strategi agresif

Kelemahan Internal Kekuatan Internal

4. Mendukung 2. Mendukung
strategi defensif strategi diversifikasi

Berbagai Ancaman

Sumber: Rangkuti, 2004:20

e Kuadran 1: Menunjukan situasi yang sangat menguntungkan karena
perusahaan atau pemerintah memilki peluang dan kekuatan, sehingga pada
posisi ini perusahaan atau pemerintah harus mendukung Kkebijakan
pertumbuhan agresif.

e Kuadran 2: Pada posisi ini perusahaan atau pemerintah memiliki ancaman,
namun masih ada kekuatan dari segi internal sehingga ancaman tersebut

dapat diatasi dengan kekuatan yag ada. Strategi yang tepat untuk posisi ini
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adalah dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka
panjang.

Kuadran 3: Perusahaan atau pemerintah memiliki peluang besar namun ada
kelemahan internal sehingga perusahaan atau pemerintah harus memilih
strategi yang tepat agar kelemahan yang ada tidak mengurangi peluang
besarnya. Strategi yang tepat untuk posisi ini adalah perusahaan atau
pemerintah meminimalkan masalah-masalah internal.

Kuadran 4: Posisi ini merupakan posisi yang sangat merugikan karena
perusahaan atau pemerintah harus menghadapi berbagai ancaman dengan

kondisi internal yang lemah.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara administratif, kota Ternate terdiri dari 8 kecamatan, dengan luas
wilayah 111,39 Km2 ini merupakan kota kepulauan dengan kondisi topografinya yang
sebagian besar daerah bergunung dan berbukit juga ditandai dengan keberagaman
ketinggian permukaan laut antara 0-700 M dpl. Iklim kota Ternate sangat dipengaruhi
oleh iklim laut dan kota Ternate hanya memiliki dua musim yang seringkali diselingi
dengan dua kali masa pancaroba desetiap tahuannaya. Dengan total pertumbuhan
populasi sampai dengan tahun 2015 sebesar 219.520 jiwa dengan kepadatan 1.970.73
jiwa/km2, Demografi agama yang ada di kota Ternate, yaitu Islam sebanyak 94.29%,
Kristen Protestan 5.27%, Katolik 0.31%, Hindu 0.06%, Konghucu 0.05% dan
Buddha 0.03%.

Gambar 4.1

Peta Administrasi Kota Ternate

Sumber: BPS Kota Ternate
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Secara ekonomis, kedudukan kota Ternate sebagai pusat pemerintahan dan
pusat perdagangan yang sangat strategis dan penting. Kota Ternate terdapat
pelabuhan samudera Ahmad Yani dan Bandar udara Babullah. Kedudukan ini
menyebabkan kota Ternate memiliki peranan yang sangat penting dalam ekonomi
perdagangan lintas Halmahera.

Singkat cerita mengenai sejarah kota Ternate ini bermula dengan adanya
kesultanan Ternate yang berdiri sekitar abad ke-13 di Pulau Ternate, yang
menjadikan kawasan kota ini sebagai pusat pemerintahannya. Kornelis Matelief de
Jonge pada tahun 1607 membangun sebuah benteng pada kawasan kota ini, yang
dinamakan Fort Oranje dan sebelumnya bernama Malayu. Di Indonesia sendiri hanya
terdapat dua benteng peninggalan Belanda, yaitu benteng Batavia yang terletak di
Jakarta dan Fort Oranje di Ternate. Ternate juga dikenal sebagai perdagangan dunia
sudah sejak lama dimana pada abad ke-13, saat perdagangan Arab sampai ke Maluku
Utara. Kemudian, pada abad ke-16 berdatangan bangsa Eropa dan Protugis, Spanyol,
Belanda dan Inggris. Tujuan mereka sama semua yaitu, untuk mencari rempah-
rempah yang melimpah di wilayah Ternate ini. Aktivitas ini menjadikan Ternate
sebagai jalur sutra perdagangan rempah-rempah, terutama cengkeh dan pala.
Perdagangan sampai saat ini memang menjadi kekuatan tersendiri bagi kota Ternate.
Letaknya yang strategis sebagai jalur transportasi niaga dan pariwisata Ternate-
Bitung, Ternate-Papua, Ternate-Namlea, dan Ternate-Ambon yang memungkinkan
untuk mewujudkan kota Ternate ini menjadi kota perdgangan dan pariwisata.

Keindahan alam kota Ternate, adat istiadat, dan peningglan-peninggalan sejarah yang
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sebagai jalur sutra perdagangan rempah-rempah tempo dulu sekiranya bisa menjadi
daya tarik wisata khususnya wisata sejarah dalam hal ini.

Sebagai salah satu pulau perairan di Indonesia kota Ternate memiliki potensi
wisata yang didominasi oleh wisata bahari, wisata alam, wisata bersejarah/budaya
dan agro wisata. Berikut adalah daftar potensi objek wisata yang dimiliki kota
Ternate, sebagaimana terlihat pada tabel 4.1:

Tabel 4.1. Potensi Objek Wisata Kota Ternate

No JENIS WISATA OBJEK WISATA LOKASI KEPEMILIKAN
KELURAHAN EECAMATAN

Pantai Sulamadaha Sulamadaha Pulau Temate PEMDA Kota Temate
Pantai Kastela Kastela Temate Selatan Masyarakat
Pantai Aftador Aftador Pulay Temate Masyarakat
Pantai Bobane Ia Aftador Pulay Temate Swasta
Pantai Tahanga Sulamadaha Pulay Temate Masyarakat
Pantai Dompedu Dompedu Pulay Temate Masyarakat
Pantai Rua dan Ake Rica Rus Pulay Temate Masyarakat
Pantal komalama Pulay Temate
Pantai Bobane Ii Dompedu
Pantai Dorpedu Iol Dompedu Pulan Temate

1 | WISATA BAHARI Pautai Domedu Lams. Dorpedy PFulan Temate
Pantai Fandu Hm Pulay Temate
Pantai Falajawa Muhajirin Temate Tengah
Pantai Tohoka Toboko Temate Selatan
Pantai Goloba Hito Pulau Temate
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Pantai Wailanga Pulau Temate
FPantai Tobolola Tohalala Pulay Temate Masyarakat
Benteng Toloko (Holandia) Toloko Temate Utara PEMDA Kota Temate
Benteng Oranje Gamalama Temate Tengah | PEMDA Kota Temate
2 WISATA Benteng Kalamata Kalumata Temate Selatan | PEMDA Kota Temate
BENTENG/SEJARAH | Benteng Kota Janji Fi Temate Selatan | PEMDA Kota Temate
Benteng Kastela (Gamlamo) Eastela Temate Selatan PEMDA Kota Temate
Benteng Nassau Moti Kota Moti FEMDA Kota Temate
Danap Lagina Fitn Temate Selatan Masyarkat
Batu Angus Eulaba Temate Pulau PEMDA Kota Temate
Cengheh Afo Maskuubn | Temate Tengah Masyarkat
Ake Fica Rua Temate Palau Masyarkat
Danan Tolire Takome Temate Pulau Masyarkat
Talaga MNita Sulamadaha Temate Pulau Masyarkat
Ake Santosa Salero Temate Utara Kesultanan Adat
Ake Rica Rua Pulay Temate
3 WISATAALAM [ Kzbun Cengich Gamhes Termate Selatan
Rumah Papua Gambesi Gambesi
Air Tegetege Temate Tengah
Jere Tusa Puncak Gamalama
Air Panas Tobololo, Tobalolo, Pulau Temate
Jere Sulamadaha Sulamadaha Pulay Temate
Taman Nukila Gamalama Temate Tengah
Taman Fitnes Makasar Barat Temate Tengah
Landmark Muhajirin Temate Tengah
Indscape Kota Temate Toboko Temate Selatan
Taman Moya Mabuku Moya Temate Tengah
Hutan Kota Mankurubu Temate Tengah
Jere Eulaba Eulaba Temate Pulan Eesultanan Adat
Keraton Sultan Temate Soa-zio Temate Utara Kezultanan Adat
Magjid Sultan Temate Soa-sip Temate Utara EKesultanan Adat
Gereja Santi Wilibrodus Mubajzn Temate Tengah Masvarakat
Eedato Ici Soa-sio Temate Utara Kesultanan Adat
Dodoku Eapita Lao Ali Salero Temate Utara Kezultanan Adat
4 WISATA Sumyie Lamo, Salero Temate Utara Kesultanan Adat
SETARAH/BUDAYA | "Sunwie Ia Salern Temate Utara Kesultanan Adat
Kerajinan Tenun Sanga)i Utara Temate Utara Masyarakat
Rumah Adat Botun Sanga)i Utara Temate Utara Masyarakat
Kadato Ici Buku Bendera Sangaji Utara Temate Utara Eesultanan Adat
Jembatan Resziden Muhajirin Temate Tengah | PEMDA Eota Temate

34




Makam Sultan Baddaruddin I Makasar Barat | Temate Tengah | PEMDA Kota Temate

Genta Mania Muhajinn Temate Tengah Masyarakat

Makam Sultan Babullah Foramadiahi Pulay Temate Eezultanan Adat

Monumen Sultan Ehamm Eastela Pulay Temate | PEMDA Kota Temate
] AGRO WISATA | Kebun Percontohan Taman Organk | Tanah Tingm Temate Selatan

Kehun 8ayur Rasa Sasa Pulay Temate

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Ternate

Gambar 4.2 Sarana Dan Prasarana Di Kota Ternate

R m——v .

;F)-UTI BABVLLAN TemiaTY

sumber: Bandara Udara Sultan Babullah Ternate, DPD

Maluku Utara (2017) sumber: Pelabuhan Ahmad Yani Ternate, Malut Post
(2016)
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R Pugpita

Sumber: Pelabuhan Speed Boat Ternate, Reni Puspita
(2014) Sumber: Grand Dafam Bela Ternate Hotel,
Dafamhotels.com (2018)

Sumber: Jalan Raya Ternate, Reni Puspita (2014) Sumber: Café Terapung Pantai Jikomalamo,
Gamalamanews (2016)
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Gambar 4.3 Potensi Wisata Di Kota Ternate

Sumber.: Benteng Kalamata 3, fakhrianindita.com” (2017)  Sumber: Batu_angus_2, ‘‘fakhrianindita.com” (2017)
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Sumber: Danau Laguna, Randy Halim (2018) Sumber: Danau Tolire Kecil, Ari Burhan (2017)
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Gambar 4.4 Potensi Wisata Budaya Di Kota Ternate

Sumber: Festival Tarian Soya-soya, Kompas (2012) Sumber: Festival Kora-kora, Utami Evi Riyanti (2018)

Sumber: Festival Pawai Obor ‘Gam Ma Cahaya’, Sumber: Festival Legu Gam, Pesona Maluku Utara
Kompas (2014) (2013)
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Sumber: Bambu Gila, Gamalama News (2016) Sumber: Tarian Lalayon, Kamera Budaya (2017)

Memiliki potensi yang sangat banyak dapat membantu pembangunan
perkembangan di sektor pariwisata ini. Salah satu indikator keberhasilan
pembangunan di sektor pariwisata adalah dengan melihat tingkat kunjungan
wisatawan yang datang, semakin banyak jumlah wisatawan yang berkunjung berarti
semakin berhasil pembangunan pada sektor pariwisata. Berikut adalah daftar
kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara yang berkunjung ke kota Ternate

selama 13 tahun terakhir sebagaimana terlihat pada tabel 4.2:

Tabel 4.2.

Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Domestik dan Mancanegara dari tahun

2005-2017
Tahun Domestik Mancanegara Jumlah
2005 14.680 235 14.915
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2006 39.309 132 39.441
2007 41.238 243 41.481
2008 45.647 392 46.039
2009 56.431 431 56.862
2010 76.814 614 77428
2011 92.385 831 93.216
2012 111.712 911 112.623
2013 179.804 998 182.815
2014 199.907 1.029 200.936
2015 200.015 1.678 201.693
2016 294.780 5.226 300.006
2017 278.200 4.870 283.070

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Ternate

Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah wisatawan
untuk dalam negri maupun luar negeri yang berkunjung ke kota Ternate selalu
mengalami peningkatan, dari tahun 2005-2017 terlihat jumlah wisatawan yang
berkunjung ke kota Ternate pada tahun 2005 sebanyak 14.915 orang meningkat
menjadi 283.070 orang pada tahun 2017. Untuk wisatawan dalam negeri atau
domestik paling banyak berkunjung ke kota Ternate dibandingkan dengan wisatawan

mancanegara.

4.1. Kekuatan (Strengths)

Untuk kekuatan yang dapat dilihat pada sektor pariwisata dalam upaya
pengembangannya di kota Ternate diantaranya pariwisata kota Ternate memiliki

atraksi wisata alam yang indah, peninggalan-peninggalan budaya yang bersejarah,
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sarana dan prasarana, komitmen dari PEMDA untuk pengembangan di sektor
pariwisata, kebudayaan yang unik dan khas, rehabilitas maupun pembangunan baru
pada fasilitas umum di daerah objek wisata setiap tahunnya, dan dipermudahkannya

izin-izin bagi para investor.

4.2. Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan-kelemahan yang dapat dilihat pada sektor pariwisata di kota
Ternate ini diantaranya adalah kota Ternate ini termasuk kota kepulauan yang
mengakibatkan ekonomi biaya tinggi, ketersediaan air bersih dan fasilitas umum yang
masih kurang, kerusakan lingkungan yang masih sering terjadi terutama dalam
pengambilan material batu angus dan pasir pantai, kurangnya kesadaran masyarakat
tentang pariwisata, pemasaran terkait pariwisata yang belum optimal, dan

keterbatasan SDM di bidang pendidikan dan pengalaman dalam hal kepariwisataan.

4.3. Peluang (Opportunities)

Peluang yang ada pada sektor pariwisata ini dalam upaya pembangunannya di
kota Ternate yaitu, pengembangan di sektor pariwisata membuka peluang bagi
UMKM (usaha mikro kecil dan menengah karya) dan ekonomi rakyat dalam
pariwisata, adanya peluang media sosial (MEDSOS) bagi dinas pariwisata dalam
melakukan kegiatan promosi, serta semakin bertambahnya minat wisatawan domestik
maupun mancanegara setiap tahunnya dalam melakukan perjalanan wisata ke kota

Ternate.
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4.4.  Ancaman (Threats)

Hal-hal yang dapat mengancam perkembangan pada sektor pariwisata di kota
Ternate yaitu, adanya persaingan dengan daerah lainnya yang sama dalam hal potensi
ODTW (objek daya tarik wisata), kerusakan lingkungan yang masih sering terjadi
terutama dalam pengambilan material batu angus dan pasir pantai, kota Ternate
belum terlalu dikenal kalangan luas sebagai destinasi wisata, masih ketergantungan
dengan agen-agen perjalanan wisata dari luar, dan bahaya bencana alam yang masih

sering terjadi terutama erupsi gunung berapi.

45. Hasil Analisis SWOT
Tabel 4.3.

Hasil Analisis SWOT

Faktor Internal

STRENGTH (KEKUATAN)

S1. Memiliki atraksi wisata
alam yang indah

S2. Memiliki peninggalan-
peninggalan budaya
yangbersejarah

S3. Aksesibilitas jalan yang
sudah terjangkau ke
seluruh wisata kawasan
wisata

S4. Adanya komitmen yang kuat
dari PEMDA untuk
pengembangan pariwasata

S5. Kebudayaan masyarakat
yang unik dan khas yang
masih terjaga hingga kini.

S6. Adanya rehabilitas maupun
pembangunan baru terhadap
fasilitas umum di daerah
wisata setiap tahunnya

S7. Dipermudahkannya izin-izin
bagi investor yang akan

WEAKNESSES (KELEMAHAN)

W1. Termasuk kota kepulauan yang
mengakibatkan ekonomi biaya
tinggi.

W2. Ketersediaan air bersih dan
fasilitas umum yang masih
kurang.

W3. Kesadaran masyarakat terkait
pariwisata masih rendah.

W4. Pemasaran pariwisata yang
belum optimal.

WS5. Keterbatasan SDM di bidang
pendidikan dan pengalaman
dalam pariwisata.

W6. Kerusakan lingkungan yang
masih sering terjadi. Terutama
dalam hal pengambilan material
batu angus dan pasir pantai.
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Faktor Eksternal

berinvestasi di sektor
pariwisata.

OPPORTUNITTIES (PELUANG)

01. Peluang bagi UMKM (usaha
mikro kecil dan menengah
karya) dan ekonomi rakyat
dalam pariwisata.

02. Semakin bertambahnya minat
wisatawan domestik
maupun mancanegara, dalam
melakukan perjalanan wiasata
ke Ternate.

03. Peluang media social
(MEDSOS) bagi Dinas
Parisiwata dalam melakukan
kegiatan promosi

STRATEGI S-0

S1-01. Mengikuti event-event
pariwisata maupun
budaya, baik ditingkat
nasional maupun
internasional

S2-02. Menjalin kerjasama
dengan investor nasional
dan asing dalam
pengembangan
pariwisata.

S3-03. Membuat jaringan
kerjasama dengan tujuan
destinasi utama di
wilayah Indonesia Timur
dengan rute Makassar-
Manado-Ternate

S4-04. Bekerja sama dengan
kota tidore dan
kabupaten yang ada
dipulau-pulau Halmahera
dalam pengembangan

STRATEGI S-T

S1-T1. Memanfaatkan investor dan
biro perjalanan dalam
melakukan promosi

S2-T2. Bekerjasama dengan
masyarakat dalam
mengembangkan
pengawasan dan
pemeliharaan terhadap
pelestarian alam dan
budaya yang ada

S3-T3. Menetapkan sektor pariwisata
sebagai sektor unggulan yang
diwujudkan dalam penetapan
anggaran.

paket wisata.
THREATS (ANCAMAN) STRATEGIW -O
T1. Persaingan dengan daerah W1-01. Menyediakan dan
lainnya yang sama dalam Memperbaiki
potensi ODTW (objek daya tarik infrastruktur

wisata).

T2. Belum terlalu dikenal kalangan
luas sebagai destinasi wisata.

T3. Masih ketergantungannya pada
agen-agen perjalanan wisata
dari luar.

T4. Adanya bahaya bencana alam
terutama pada erupsi gunung.

W2-02.Mengembangkan sekolah
maupun pelatihan
mengenai pariwisata

W3-03. Memanfaatkan
jalur utama Makassar
Manado-Ternate
sebagai akses wisata
domestik dan
mancanegara.

Sumber: hasil wawancara dengan Ibu Selvi Nurlita S.E. (Kabid Pengembangan
Industri Pariwisata Dinas Pariwisata dan Budaya Kota Ternate).
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4.5.1.Strategi S-O

Strategi ini dibuat dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan
peluang yang ada, yaitu proses yang berkaitan satu dengan yang lainnya mencakup
keputusan atau pilihan berbagai alternatif seperti, Mengikuti event-event pariwisata
maupun budaya, baik ditingkat nasional maupun internasional guna untuk
memperkenalkan ataupun sekaligus mempromosikan atraksi-atraksi wisata yang
dimiliki kota Ternate, serta menjalin kerjsama dengan investor nasional maupun asing
dalam hal pengembangan di sektor pariwisata dan membuat jaringan kerjasama
dengan travel-travel yang ada dengan membuat suatu paket perjalanan atau paket
wisata yang tujuan destinasi utama di wilayah Indonesia bagian timur khususnya
dengan rute Makassar-Manado-Ternate ataupun dengan daerah-daerah sekitar kota
Ternate seperti Tidore kepulauan dan kabupaten-kabupaten yang ada di pulau

Halmahera.

4.5.2.Strategi S-T

Strategi ini merupakan kekuatan yang dimiliki dengan cara menghindari
ancaman yang ada yaitu, pemerintah harus mampu mengelola atau mengatur konflik
secara baik agar tujuan dalam sektor pariwisata dapat tercapai tanpa ada hambatan
yang menciptakan terjadinya konflik dan bekerjasama dengan masyarakat khususnya
yang tinggal di daerah sekitar ODTW (objek daya tarik wisata) dalam
mengembangkan, pengawasan dan juga pemeliharaan terhadap pelestarian alam dan

budaya yang ada. Pembentukan pola pikir, partisipasi dan pemberdayaan bagi
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Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mengelola atau memanfaatkan sektor

pariwisata.

4.5.3.Strategi W-O

Strategi ini merupakan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara mengatasi
kelemahan yang dimiliki yaitu, pemerintah setiap tahunnya harus menyediakan atau
membangun baru dan merehabilitas fasilitas-fasilitas umum di daerah ODTW (objek
wisata daya tarik). Pemerintah juga harus mengembangkan sekolah maupun pelatihan
mengenai kepariwisataan kepada masyarakat sekitar ODTW (objek daya tarik wisata)
dan para staf yang bekerja di dinas pariwisata agar skill dan pemahaman mereka

terhadap pariwisata lebih baik lagi.

4.5.4.Strategi W-T

Strategi ini meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman
yaitu, pemerintah harus tegas dalam masalah-masalah yang terjadi dalam
pengembangan sektor paiwisata, karena sangat berpengaruh terhadap tempat wisata
yang ada, seperti contoh pemerintah menetapkan rencana strategis di bidang
pariwisata dan mengimplementasikannya serta membuat kebijakan-kebijakan yang

dapat mendukung berkembangnya bisnis di bidang pariwisata.
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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari pembahasan di dalam
penelitian ini maka telah diperoleh gambaran yang jelas mengenai potensi dan
kendala yang ada didalam upaya pengembangan sektor pariwisata di kota Ternate.
Menemukan permasalahan yang ada sehingga pada akhirnya menemukan strategi
yang tepat demi masa depan dalam pengembangan pariwisata di kota Ternate agar

menjadi lebih baik.

Hasilnya bahwa sebagaimana yang diketahui bahwa kota Ternate memiliki
potensi wisata yang tidak kalah indah, beragam dan menarik dari kota-kota lainnya
yang ada di Indonesia yang memiliki prospek besar bagi sektor pariwisata di masa
depan. Kota Ternate memiliki wisata alam yang indah, wisata budaya dan wisata
peninggalan-peninggalan bersejarah. Dari potensi yang dimiliki ini pemerintah dapat
memanfaatkan untuk mengembangkan sektor pariwisatanya agar lebih maju lagi, agar
dapat meningkatkan PAD, karena sektor pariwisata adalah salah satu penyumbang

PAD yang cukup tinggi.

Namun disisni peran pemerintah daerah, swasta dan masyarakat dapat dibilang
masih rendah dalam upaya pengembangan pariwisatanya di kota Ternate. Kurangnya

kesadaran serta komitmen bersama untuk mengembangkan sektor pariwisata dan
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masih kurangnya pengelolaan obyek wisata juga pembangunan infrastruktur

dikarenakan kendala biaya yang kurang.

5.2. Implikasi
Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, implikasi pemerintah kota Ternate
terhadap potensi dan prospek pengembangan pariwisata di kota Ternate dalam hal

peningkatan dalam sektor pariwisatanya, maka saran yang diberikan sebagai berikut:

a. Dalam pengembangan di sektor pariwisata seharusnya melibatkan peran
pemerintah daerah, swasta dan masyarakat sekitar, karena ketiga pihak ini
saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan.

b. Dengan pemanfaatan potensi-potensi wisata yang dimiliki kota Ternate,
pemerintah daerah (Dinas Pariwisata) harusnya lebih ditekankan lagi
untuk mengikut sertakan dalam event-event seperti acara kesenian,
budaya maupun expo-expo yang diselenggrakan di dalam maupun diluar
kota Ternate atau bahkan ke ranca internasional guna memperkenalkan
potensi-potensi wisata yang dimiliki kota Ternate agar lebih dikenal lagi
oleh khalayak luas. Serta menjadi sebuah ajang promosi bagi pariwisata
di kota Ternate agar menarik para wisatawan domestik maupun
mancanegara untuk berkunjung ke kota Ternate.

c. Dalam pengembngan di sektor pariwisata ini juga harus lebih
memprioritaskan  penambahan dan peningkatan fasilitas-fasilitas

prasarana dan sarana yang ada pada daerah obyek wisata.
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Lampiran 111

Daftar Pertanyaan dan Jawaban (Narasi Wawancara)

. Apa sajakah daya tarik alam yang dimiliki Kota Ternate?
“(Data dari Dinas Pariwisata Kota Ternate)”.
. Apa sajakah daya tarik budaya yang dimiliki Kota Ternate?
“(Data dari Dinas Pariwisata Kota Ternate)”.
. Apa sajakah daya tarik sejarah yang ada di Ternate?
“(Data dari Dinas Pariwisata Kota Ternate)”.
. Apa sajakah strategi yanag akan dilakukan bpk/ibu (dinas terkait) untuk
menarik wisatawan agar mau berkunjung ke Ternate?

“Mengadakan kegiatan expo setiap tahun di luar kota, misalnya di
Bali, Yogyakarta dengan memperkenalkan pariwisata yang ada seperti,
makanan khas mulain dari Bagea, kecap yang berbahan dasar ikan, tenun,
sirup pala, potensi diving yang dimiliki Kota Ternate yang lagi trend, serta
benteng-benteng peninggalan sejarah. Dari dulu VOC di Indonesia itu hanya
mempunyai dua tempat yang pertama di Batavia Jakarta dan yang kedua
Oranje Ternate, kemudian event ini kita adakan dengan mengundang orang
dari luar seperti orang dari kementerian pariwisata di Kota-kota besar yang
sudah ada ikatan kerja sama, dan juga pariwisata ini sudah termasuk dalam
visi misi Walikota Ternate, sehingga juga dapat dipromosikan lewat sini

ketika ada acara-acara seperti tarian-tarian kita ikut sertakan. Selain itu juga
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adanya rehabilitas terhadap sarana dan prasarana setiap tahun juga SDM,
seperti yang kita tahu SDM Kkita ini masih sangat rendah, karena dari tiga
Universitas yaitu, UMU (Universitas Muhammadiyah), UNKHAIR
(Universitas Khairun) dan STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negri)
hanya UMU (Universitas Muhammadiyah) saja yang ada jurusan
pariwisatanya, itu juga lulusannya belum kita lihat perkembangannya. Untuk
menyiasati masalah ini kami dari Dinas Pariwisata rajin mengadakan diklat,
jadi diklat ini ditujukan kepada para pengelola kawassan objek wisata.
Kawasan wisata di Ternate ini yang ada di bawah pemerintahan Kota itu
hanya ada tiga yaitu, Batu angus, pantai Sulamadaha dan Danau Tolire. Untuk
memberdayakan masyarakat sekitar karena harusnya pemerintah memberikan
sumbangan apalagi kawasan wisata itu berada di tengah-tengah
perkampungan maka, pekerjanya atau pengelola kita ambil dari kelurahan
tersebut jadi, misalnya wisata pantai Sulamadaha pengelolanya dari pemuda-
pemuda yang tinggal di kelurahan tersebut. Juga Dinas Pariwisata melakukan
semacam hospitality bagaimana pelayanan secara prima. Jadi dari sisi SDM,
fasilitas-fasilitas publik di kawasan wisata dan yang ketiga juga dari promosi.
Saya rasa itu cara bagaimana kita membuat strategi agar menarik para
wisatawan untuk berkunjung ke Kota Ternate”.

Fasilitas-fasilitas penunjang apa sajakah yang telah disediakan sampai saat

ini?
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“Kalau fasilitas pendukung saya rasa anda pasti sudah liat sendiri,
kalau mau dikatakan layak saya rasa masih kurang, masih tidak seperti yang
kita harapkan, mungkin dari MCK yang masih kurang, tetapi memang
walaupun ini sudah masuk dalam visi misi pemerintahan Kota Ternate
kadang-adang kita juga masih terbatas dengan anggaran, karena anggaran
yang ada sekitar 6M untuk Dinas Pariwisata itu dialokasi untuk keseluruhan
bukan hanya untuk fasilitas tetapi untuk semua kegiata-kegiatan, jadi memang
pertama jelas itu adalah keterbatasan anggaran dan ke dua mungkin SDM,
bagaimana orang membuat inovasi sesuatu yang spektakuler tetapi orang
Ternatenya sendiri tidak mendukung, misalnya membuat inovasi seperti
Lembangnya Bandung memang, ancang-ancang ini sudah ada, sudah adanya
kerja sama dengan semacam EO untuk membuat flying fox tapi mungkin di
tahun 2018 dan itu sudah dianggarkan, jadi fasilitas mungkin anda bisa lihat
sendiri kondisinya sekarang di Sulamadaha bagaimana, lahan parkirnya yang
terbatas karena memang lahannya yang terbatas, kemudian kalau Batu angus
saya rasa sudah bagus cuman kalau panas itu yang harus kita pikirkan dan
disitu juga tidak mungkin ada penghijauan karena view nya itu yang menjual,
kalau di Danau Tolire anda bisa lihat sendiri Kkira-kira seperti apa
perkembangannya sekarang. Tapi saya rasa sekarang ini pariwisata di Ternate
sudah lebih baik daripada sepuluh tahun yang lalu, setelah pariwisata masuk
dalam visi misi pemerintahan Kota Ternate ini luar biasa perkembangannya,

misalnya saja di pantai Jikomalamo yang penting ada jalan buat lalu lalang
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kendaraan saja itu wisatawan sudah timpah ruas di kawasan tersebut,
meskipun pantai Joikomalamo (pantai yang baru) mempengaruhi PAD pantai
Sulamdaha, karena disitukan tidak menghasilkan PAD karena itu adalah tanah
Negara bukan tanah pemerintah Kota, bukan tanah kesultanan, juga bukan
tanah kelurahan jadi disitu tidak ada PAD soalnya, masyarakat memang
cenderung kesitu mungkin karena daya tariknya yang lebih menarik daripada
pantai Sulamadaha”.

. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembangunan penyediaan fasilitas-
fasilitas tersebut?

“Seperti yang sudah saya bilang tadi kendala yang kami hadapi dalam
pembangunan infrastruktur adalah masalah anggaran karena anggaran yang
kita miliki bukan hanya difokuskan ke pembangunan infrastruktur saja tetapi
juga buat kegiatan-kegiatan lainnya misalanya seperti promosi, pembuatan
acara-acara diklat, hospitality dan lain sebagainya”.

Bagaimana dengan ketersediaan transportasi bagi para wisatawan baik (udara,
laut dan darat) untuk memperlancar perjalanan bagi wisatawan sampai saat
ini?

“Saya rasa lingkar Kota Ternate ini hanya 42 Km, jadi masalah ini
tidak terlalu urgent jadi lebih baik memikirkan hal lain yang lebih penting
karena dengan jarak 42 Km orang-orang dengan menggunakan kendaraan
bermotor saja sudah sampai tanpa memerlukan waktu yang lama, jalan-

jalanya juga sudah bagus. Apalagi jalan yang ada di pantai Jikomalamo sudah
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10.

bagus sampai ke ujungnya. Masalah ini menurut saya tidak terlalu bermasalah
karena aksesnya yang sudah sangat mudah (khusus transportasi darat)”.
Apakah dari pemerintah daerah ada rencana untuk memfasilitasi transportasi
online? yang mana kita ketahui bahwa di jaman sekarang ini semua serba
online.

“Kalau saya rasa ini tidak begitu terlalu kami pikirkan karena
mengingat lingkar kota Ternate yang hanya 42 Km dan juga mengingat di
Kota Ternate juga sudah sangat padat dengan kendaraan dengan kapasitas
Kota yang bisa dibilang kecil. Jadi menurut kami tidak begitu dibutuhkan”.
Apa sajakah fasilitas yang telah direncanakan dalam pengembanagan di sektor
pariwisata ini yang akan dibangun?

“Kalau dari kita di tahun 2017 kemaren membuat lahan parkir di
kawasan objek wisata Batu angus, MCK di pantai Sulamadaha dan juga akan
di bangun flying fox karena PAD di kawasan objek wisata ini sangat jatuh
akibat dari banyaknya tempat wisata-wisata baru hampir 50% jadi lebih
banyak di fokuskan ke pantai Sulamadaha, kemudian pasar tradisional di
kawasan objek wisata Danau Tolire, pasar wisata dan kios-kios (warung-
warung)”.

Apakah fasilitas yang sudah tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan wisatawan?

“Kalau kita berbicara dengan standar kelayakan jelas masih beda
dengan yang ada di luar kota Ternate, seperti di Pulau Jawa, Sulawesi, tetapi

saya rasa memang masih butuh perbaikan tidak bisa sekaligus langsung, jadi
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11.

12.

masalah fasilitas ini memang setiap tahunnya ada perbaikan maupun
penambahan fasilitas-fasilitas baru yang dapat menunjang kebutuhan para
wisatawan”.

Apakah dengan adanya pengembangan di sektor pariwisata ini menyebabkan
pembangunan hotel-hotel maupun restoran-restoran meningkat?

“lya, meningkat karena sekarang ini di tahun 2017 izin-izin
pengembangan di sektor pariwisata ini sudah gratis kalau dulu masih
dikenakan retribusi, jadi para investor sekarang yang mau menginvestsikan
uangnya dalam pembangunan seperti hotel dan restoran ini sudah sangat
dimudahkan dan juga SPPL juga tidak dipungut biaya, juga sekarang
kepengurusannya sudah dipindahkan ke SINTAP (Sistem Pelayanan Satu
Atap), jadi orang-orang sudah tidak dibuat pusing kesana-kemari. Ini adalah
salah satu kebijakan pemerintah kota Ternate agar dapat memudahkaninvestor
dalam hal berinvestasi”.

Apakah dari pemerintah ada kemungkinan untuk bersinergi dengan daerah-
daerah diluar pulau Ternate? (dalam hal objek daya tarik wisata)

“Kalau untuk pemerintah ada batasannya, yaitu di regulasinya saja
sedangkan dalam hal ini saya rasa lebih tepatnya dengan tour travel karena
organisasi yang bekerja di bidang pariwisata contohnya perkumpulan travel
ada yang cabang Ternate dan kota-kota lainnya, hanya saja baru-baru ini ada
keinginan supaya tour travel yang ada di Ternate bekerja sama dengan Kota

Bali sehingga wisatawan bisa langsung ke kota Ternate, jadi saya rasa itu
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13.

lebih ke tour travelnya bukan ke bagian pemerintahan tetapi, tour-tour travel
kalau ada yang mau membuka usaha tersebut kami dari pemerintahan
memudahkan izin-izinnya”.

Bagaimana upaya Bapak/lbu dalam mengatasi jarak tempuh dari tempat asal
wisatawan ke tempat wisata (Ternate), karena seperti yang kita ketahui
Ternate termasuk bagian dari Indonesia Timur yang mana biayanya yang
sangat mahal dalam segala hal, baik biaya trasportasi maupun biaya
hidupnya?

“Kalau kita, misalnya begini ketika ada wisatawan dari luar yang mau
datang ke kota Ternate sudah pasti naik pesawat menginapnyapun di hotel, hal
ini sudah diluar ranah pemerintah jadi bagaimana pemerintah buat supaya
biaya orang yang akan berwisata ke kota Ternate murah dan juga saya pikir
untuk harga standar hotel itu rata-rata sama dengan yang ada di Pulau Jawa
250-300 ribu rupiah sudah bisa dapat hotel yang bagus. Kemudian kita juga
tidak bisa mengklaim maskapai untuk menurunkan harga tiketnya itu suatu
hal yang sangat tidak mungkin, salah satu caranya yaitu para wisatawan
mengikuti tour travel yang memang biasa sudah ada paketannya dan para
wisatawanpun juga sudah bisa mengestimasikan biaya perjalanannya kira-kira
berapa yang akan dikeluarkan untuk berwisata ke kota Ternate, jadi ini lebih

ke non pemerintah ”.
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14.

15.

16.

Apa strategi yang akan dilakukan Bapak/ibu (Dinas Pariwisata) dalam
meningkatakan kualaitas SDM agar pengelolaan pelayanan yang diberikan
kepada wisatawan lebih maksimal?

“Jadi pengelolaan SDM yang ada di kawasan wisata, seperti yang
sudah saya bilanga tadi yaitu mengikut sertakan ke kegiatan diklat, kalau
semisalnya dari KEMENPAR (Kementrian Pariwisata) membuat acara disini
(Kota Ternate) diminta sepuluh orang untuk hadir, dari pihak dinas pariwisata
lima orang dan pengelola juga lima orang, itu adalah salah satu caranya.
Setiap tahun juga kami mengadakan Hospitality jadi kami memanggil
narasumber dari hotel-hotel seperti manager dan owner sebagai perwakilan
dua orang untuk menjelaskan bagaimana cara melakukan layanan prima
terhadap para wisatawan, mulai dari penataan meja, kamar, kemudian
keramahan”.

Bagaimana cara bpk/ibu (Dinas Pariwisata) dalam meningkatkan pemasaran
pariwisata agar optimal?

“Seperti yang sudah saya bilang tadi ada tiga poin kita memperkuat
basic disini baik SDM maupun sarana prasaran kemudian juga promosi yang
tidak hanya di dalam kota tetapi sampai ke luar kota. Biasanyakan kami
mengikuti event-event yang diundang Dinas Pariwisata itulah yang kami
ikut”.

Belum lama ini terdengar isu mengenai adanya pembangunan jembatan

Ternate-Tidore dari pemerintah. Bagaimanakah prospeknya sampai saat ini?
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17.

18.

“Karena hal ini masih sekedar isu maka dengan sangat memohon maaf
saya tidak bisa menjawab”.

Apakah ketika adanya kenaikan PDRB Ternate berpengaruh terhadap
peningkatan dana alokasi di sektor pariwisata daerah (di kota Ternate
khususnya)?

“Biasanya kalau masalah PDRB berkaitan dengan dana alokasi, hal ini
mungkin kaitannya lebih cocok dengan Pak Tua di bagian perencanaan, jadi
saya mohon maaf belum bisa menjawabnya karena bukan di bidang saya”.
Bagaimana dengan keamanan yang diberikan oleh pemerintah kota Ternate
untuk para wisatawan, sebagaimana yang kita ketahui bahwa Ternate ini
rentan dengan adanya perang antar kampung?

“Masalah perang antra kampung ini kan yang paling marak hanya di
kelurahan Toboko dan Mangga dua, memang karena ada masalah dari awal
sehingga bagaimana cepat sekali memicu adanya peperangan antar kampung
tersebut, jadi dengan adanya permasalahan ini pemerintah kota melibatkan
lurah dari masing-masing kampung yang berkaitan karena lurah adalah ujung
tombak di kawasannya tersebut, kemudian tenaga keamanan dilibatkan jadi
pemerintah berusaha untuk meminimalisir permasalahan tersebut, tetapi balik
lagi kami pikir hal ini balik lagi ke pribadi masing-masing warganya.
Pemerintah kota memang sedikit sakit kepala dengan adanya kejadian ini,
tetapi tidak terlalu berpengaruh terhadap pariwisata kota Ternate karena yang

bermasalah hanya dua kampung saja. Bisa dibilang kalau masalah keamanan
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19.

20.

kota Ternate ini termasuk kota yang paling aman, kemarin waktu Pak Tito
Karnafian datang beliau mengatakan bahwa kota Ternate ini termasuk Maluku
Utara yang paling aman sekarang”.

Tindakan apa yang akan Bapak/ibu (Dinas Pariwisata) lakukan dengan bahaya
bencana alam untuk keamanan dan kenyamanan wisatawan?

“lya untuk wisatawan dan untuk masyarakat kota Ternatenya kalau
untuk berbicara secara umum ya memang mungkin ada beberapa wisatawan
ketika terjadi erupsi tetapi Kita belajar dari kejadian beberapa tahun silam
yang terjadi erupsi di bagian kelurahan Tubo yang mana adanya normalisasi
kali-kali mati kemudian pemerintah memasang plang-plang evakuasi di jalan-
jalan utama dan di setiap jalan yang ada di kelurahan, kemudian juga BMKG
berkoordinasi terus dengan pemerintah kota bila adanya tanda-tanda akan
terjadinya erupsi dan juga disetiap kelurahan disiagakan jadi setiap lurah itu
sudah tahu apabila ada terjadi tanda-tanda erupsi karena memang sudah
terjadi beberapa kali sehingga pemerintah Kota Ternate belajar dari situ
(kejadian sebelumnya) saya pikir begitu”.

Bagaimana bentuk dukungan dari pemerintah terhadap pembangunan-
pembangunan tempat wisata ataupun tempat bersejarah ini dalam hal (promosi
dan sarana prasarana)?

“Jadi setiap tahun di DPA itu selalu diusulkan misalnya disini ada
empat bidang, ada promosi, destinasi, ekonomi kreatif sama industri. Terkait

promosi dan sarana prasarana itu Pak Is dengan Pak Ota, tetapi yang saya
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ketahui itu setiap tahun memang ada promosi, ada kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan promosi baik didalam maupun diluar, kalau diluar ada
kegiatan-kegiatan expo dan kalau didalam ada contoh misalanya festival kora-
kora, festival totobuang itu adalah beberapa cara untuk menarik para
wisatawan, kemudian kalau sarana prasarana tetap ada pembangunan entah itu
dibuat baru atau hanya melakukan rehabilitas saja yang mana masih bisa kami
perbaiki kami perbaiki, dan kalau memang belum ada kami membangun baru
misalnya yaitu lahan parkir yang ada di objek wisata batu angus. Jadi setiap
tahun memang selalu ada hanya saja terpusat ke tiga objek wisata yang
dibawah naungan pemerintah kota Ternate yaitu objek wisata Pantai
Sulamadaha, Batu angus dan Danau Tolire, tetapi kita juga membuat misalnya
jalan menuju objek wisata alam pohon Cengkeh Afo kemudian perbaikan

makam Sultan Babullah itu juga tetap ada setiap tahun”.

Sumber: Hasil Wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan Industri

Pariwisata Ibu Selvi Nurlita S.E.
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Lampiran IV

Dokumentasi Wawancara

Sumber: Hasil Wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan Industri
Pariwisata Ibu Selvi Nurlita S.E.
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